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Abstract. Learning motivation is an important factor that influences students’ engagement in the learning process. However, 
the results of a preliminary survey at Avisena Junior High School indicated that some students still exhibited low 

levels of learning motivation, as reflected in a lack of perseverance, initiative, and active participation. This study 

aimed to examine the effectiveness of strengthening self-regulated learning (SRL) through psychoeducation in 

improving students’ learning motivation. A quantitative approach with a pre-experimental method was employed 

using a one group pretest–posttest design. The research subjects consisted of 32 eighth-grade students selected 

through purposive sampling based on low and very low levels of learning motivation. The intervention was 

implemented in the form of game-based psychoeducation and self-reflection activities focusing on self-regulation 

aspects. Data were analyzed using a paired sample t-test. The results showed a significant increase in students’ 

learning motivation after the implementation of SRL strengthening psychoeducation (p < 0.05). These findings 

indicate that strengthening self-regulated learning is an effective strategy for enhancing learning motivation among 

junior high school students. 
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Abstrak. Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Namun, hasil survei awal di SMP Avisena menunjukkan masih rendahnya motivasi belajar sebagian siswa, yang 

ditandai dengan kurangnya ketekunan, inisiatif, dan partisipasi aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penguatan self-regulated learning (SRL) melalui psikoedukasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen melalui desain one group pretest–
posttest. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kategori motivasi belajar rendah dan sangat rendah. Intervensi diberikan dalam bentuk psikoedukasi 

berbasis permainan dan refleksi diri yang berfokus pada aspek regulasi diri. Data dianalisis menggunakan uji paired 

sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa secara signifikan setelah 

diberikan psikoedukasi penguatan SRL (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan self-regulated learning 

efektif sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama. 

Kata Kunci - Self-Regulated learning, Motivasi Belajar, Psikoedukasi

I. Pendahuluan 

         Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), sistem pendidikan formal di Indonesia berperan penting 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, serta membentuk 

kesiapan akademik dan psikologis siswa. Fokus utama dari proses pendidikan yang dilalui siswa adalah belajar. 

Belajar merupakan suatu proses di mana individu berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

perilaku yang lebih baik, baik secara internal maupun eksternal. Perilaku siswa dalam proses belajar dapat diamati 

dari peningkatan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), serta sikap dan nilai (afektif) yang mereka 

miliki.[1]. Untuk mencapai perubahan perilaku yang optimal melalui proses belajar, motivasi belajar siswa perlu 

menjadi salah satu faktor pendorong utama. Motivasi belajar adalah kekuatan internal yang mendorong individu untuk 

terlibat dalam aktivitas belajar, yang dapat berupa semangat, keinginan, rasa ingin tahu, perhatian, kemauan, dan cita-

cita.[2]. Motivasi belajar memiliki peran dalam mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dal am kegiatan belajar, 

menjaga kontinuitas aktivitas belajar, serta mengarahkan perilaku belajar agar sejalan dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai[3]. Aspek motivasi belajar terwujud dalam ketekunan, minat, keberanian menghadapi tantangan, 

dan orientasi pencapaian siswa selama proses belajar[4]. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 

motivasi akademik siswa cenderung rendah.  

mailto:dwinastiti@umsida.ac.id


Page | 2 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

Siswa menunjukkan tingkat kehadiran yang rendah, kemampuan bertanya yang minim, serta perilaku pasif 

selama proses belajar, yang mencerminkan lemahnya motivasi diri siswa[5]. Hal ini selaras dengan pendapat yang 

menyebutkan bahwa kendala psikologis, sosial, dan disik bisa menghalangi semangat belajar yang mengakibatkan 

pencapaian siswa tidak mencapai tingkat maksimal[6]. Penelitian yang dilakukan oleh Saldzabillah dan Wicaksono 

(2024) juga mengindikasikan bahwa rendahnya motivasi belajar ditandai oleh sikap tidak aktif, rasa jenuh, serta 

ketidaksanggupan siswa dalam menyelesaikan tugas[7]. 
Kondisi ini diperkuat oleh hasil penelitian lapangan yang diperoleh dari survei awal yang dilakukan peneliti 

di SMP Avisena. Analisis data kuesioner mengungkapkan bahwa sejumlah siswa masih menujukkan respons negative 

terhadap beberapa aspek motivasi belajar, seperti kurangnya ketekunan dalam mengikuti pelajaran, rendahnya 

semangat dalam menyelesaikan tugas, serta keterbatasan inisiatif untuk bertanya selama proses belajar. Secara 

keseluruhan, teridentifikasi, sebanyak 164 respons negative pada item-item pernyataan terkait motivasi belajar, yang 

menunjukkan adanya kecenderungan rendahnya partisipasi belajar di kalangan sebagian siswa[8]. Keadaan ini 

menujukkan ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah, yang ditandai dengan kurangnya semangat, 

tidak gigih, serta sedikitnya dorongan dari dalam diri untuk terlibat dalam kegiatan belajar[9]. Menurut Marilyn K. 

Gowing ada empat poin aspek-aspek motivasi belajar, adapun penjelasannya sebagai berikut. Dorongan Mencapai 

Sesuatu, Peserta didik merasa terdorong untuk berjuang demi mewujudkan keinginan dan harapan-harapannya. 

Komitmen, Komitmen adalah salah satu aspek yang cukup penting dalam proses belajar. Dengan memiliki komitmen 
yang tinggi, peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar, mampu mengerjakan tugas dan mampu menyeimbangkan 

tugas. Inisiatif, Peserta didik dituntut untuk memunculkan inisiatif-inisiatif atau ide-ide baru yang akan menunjang 

keberhasilan dan kesuksesannya dalam menyelesaikan proses pendidikannya, karena ia telah mengerti dan bahkan 

memahami dirinya sendiri, sehingga ia dapat menuntun dirinya sendiri untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi 

dirinya dan juga orang di sekitarnya. Optimis, Sikap gigih tidak menyerah dalam mengejar tujuan dan selalu percaya 

bahwa tantangan selalu ada, tetapi setiap dari kita memiliki potensi untuk berkembang dan bertumbuh lebih baik lagi. 

Aspek-aspek di atas merupakan bagian dari sekian banyak pendorong agar peserta didik memiliki keinginan 

untuk belajar, karena apabila peserta didik memiliki dorongan seperti aspek-aspek di atas, maka peserta didik tersebut 

akan mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan harapannya[10]. Metode pengajaran monoton dapat memiliki 

dampak negatif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Ketika siswa terus-menerus terpapar dengan metode 

pengajaran yang monoton, mereka cenderung mengalami kejenuhan dan kebosanan dalam  proses  belajar. Dampak 

negatif dari metode pengajaran monoton terhadap motivasi belajar siswa dapat mencakup beberapa hal antara lain 
Kejenuhan Belajar, Metode pengajaran yang monoton dapat menyebabkan kejenuhan belajar pada siswa. Kurangnya 

minat, Siswa  yang  tidak  tertarik  pada  metode  pengajaran  yang  monoton  akan cenderung  kehilangan  minat  

dalam  mata  pelajaran  tersebut. Prestasi Rendah, Metode pengajaran monoton juga dapat berkontribusi pada prestasi 

belajar yang rendah. Emosi Negatif, Kejenuhan  belajar  akibat  metode  pengajaran  monoton  juga  dapat 

mempengaruhi emosi siswa, seperti menjadi mudah tersinggung, lelah, dan gelisah[11]. Salah satu elemen yang 

dianggap krusial dalam meningkatkan semangat belajar siswa adalah pembelajaran yang diatur sendiri (self-regulated 

learning/SRL). SRL adalah kemampuan seseorang untuk merencanakan, mengawasi, mengendalikan, dan menilai 

proses belajar secara mandiri demi mencapai tujuan akademik yang telah ditentukan (Pintrich, 2000). Saraswati (2019) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang diatur sendiri mencakup pengaturan aspek kognitif, motivasi, dan perilaku 

siswa selama proses belajar, yang terlihat melalui tanda-tanda seperti perencanaan, pengawasan, kontrol diri, dan 

refleksi. Siswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang efektif biasanya lebih mampu mengatur proses 
belajarnya secara mandiri, sehingga berpotensi meningkatkan semangat belajar yang ada pada mereka[12]. 

Beragam studi mengindikasikan bahwa SRL memberikan dampak yang baik pada motivasi belajar siswa. 

Henry dan Liu (2024) menyebutkan bahwa SLR memiliki peranan signifikan dalam mengembangkan motivasi belajar 

melalui proses perencanaan, pengawasan, dan pengendalian diri[13]. Nuryana dan Wahyuni (2025) mengungkapkan 

bahwa SLR memiliki dampak positif pada semangat belajar, di mana semangat tersebut berfungsi sebagai penghubung 

dalam keterkaitan antara pembelajaran yang diatur sendiri dan kelelahan akademik[14].  

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial dari variabel motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

ditemukan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif dan tidak signifikan bahwa motivasi belajar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar[15]. Motivasi belajar menurut Nur Mustafa (2015) ‘Motivasi belajar 

adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi 

atau hasil belajar sebaik mungkin’. 

Kita bisa memahami dari penjelasan di atas bahwa motivasi belajar sangat penting selama proses 
pembelajaran berlangsung. Salah satu pendekatan yang relevan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

self-regulated learning karena siswa diajak untuk berusaha lebih mandiri dan lebih aktif dalam mengatur proses 

belajarnya. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berfokus untuk mengkaji seberapa besar pengaruh penguatan 

self-regulated learning terhadap motivasi belajar siswa di SMP Avisena. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan dampak dan menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik untuk 

meningkatkan proses belajar siswa. 
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II. Metode 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen, di mana Self-Regulated 

Learning berperan sebagai variabel bebas dan motivasi belajar sebagai variabel terikat. Desain penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest–posttest design, yaitu penelitian yang melibatkan satu kelompok tanpa kelompok 

kontrol. Pada tahap awal, subjek penelitian diberikan pretest (O₁) untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar.      
Selanjutnya, subjek mengikuti kegiatan penguatan melalui seminar psikoedukasi bertema “Penguatan Self-Regulated 

Learning sebagai Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” (X). Setelah perlakuan diberikan, subjek kembali 

diberikan posttest (O₂) untuk melihat perubahan motivasi belajar yang terjadi. Program psikoedukasi games & refleksi, 
berbasis aspek regulasi diri (Zimmerman) dan motivasi belajar (Suaidatul Hilmiyah, 2022). “Belajar Asyik, Diriku 

Hebat” dilaksanakan dalam tiga pertemuan yang saling berkesinambungan untuk meningkatkan regulasi diri dan 

motivasi belajar siswa. Pada pertemuan pertama, siswa berlatih menganalisis tugas, menetapkan tujuan, serta 

menyusun strategi belajar melalui permainan “Goal Hunter” untuk menumbuhkan orientasi belajar dan keyakinan diri. 

Pertemuan kedua fokus pada pengendalian diri saat proses belajar dengan aktivitas “Focus Battle” yang melatih fokus, 

ketahanan terhadap distraksi, serta kesadaran terhadap faktor pengganggu konsentrasi. Selanjutnya, pertemuan ketiga 

mengarahkan siswa pada proses refleksi diri melalui kegiatan menulis “Surat Rahasia untuk Diri Sendiri” sebagai 

evaluasi usaha, penguatan emosi positif, dan motivasi untuk mempertahankan kebiasaan belajar yang lebih baik ke 

depannya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Avisena dengan jumlah keseluruhan 32 siswa, yang 

terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Subjek berasal dari tiga kelas VIII, namun tidak seluruh siswa 
dilibatkan. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan hasil survei awal menggunakan kuesioner, sehingga siswa yang 

terlibat merupakan siswa dengan tingkat motivasi belajar kategori rendah dan sangat rendah. Teknik pengambilan 

subjek yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti[16]. Instrumen yang diterapkan untuk menilai motivasi belajar berlandaskan pada teori 

motivasi belajar yang diajukan oleh Dimyati dan Mudjiono pada tahun 1994. Instrumen ini disusun dalam format 

skala Likert yang berisi 25 butir pertanyaan, yang mencakup enam indikator motivasi belajar, meliputi cita-cita atau 

aspirasi siswa, kemampuan akademik, keadaan fisik dan mental, lingkungan sekolah, elemen-elemen dinamis dalam 

proses belajar, serta peran aktif guru dalam mengajar siswa. Dari hasil pengujian validitas pada penelitian sebelumnya, 

semua butir pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai koefisien korelasi yang melebihi nilai r tabel dan tingkat 

signifikansi di bawah 0,05. Di samping itu, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,948, menandakan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi dan cocok untuk 

digunakan dalam studi ini[2]. 
 

III. Hasil dan Pembahasan 

 
 

Hasil  

 

 

1. Uji Normalitas  

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE .097 32 .200* .972 32 .553 

POS .132 32 .168 .969 32 .463 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

      
Uji normalitas terhadap data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk, mengingat jumlah 
responden yang terlibat kurang dari 50 orang (n = 32). Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

untuk data pretest adalah 0,553, sedangkan untuk data posttest adalah 0,463. Kedua angka tersebut lebih besar dari 

batas signifikan 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada penelitian ini 

memiliki distribusi yang normal. 
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2. Uji Paired Sample T-Test 

 

 

 

 
 

 

 

 

Hasil analisis dengan menggunakan uji t-test menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan dari 76,53 pada pretest menjadi 83,59 pada posttest. Analisis ini juga memperlihatkan nilai t(31) = −5,147 

dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang berarti antara skor motivasi 

belajar sebelum dan setelah siswa terlibat dalam kegiatan psikoedukasi. 

 

3. Uji Descriptive Statistics 

 

 

 
 

 

 

 

Berdasarkan evaluasi statistik deskriptif, nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada saat pretest tercatat sebesar 76,53 

dengan standar deviasi 5,85. Setelah perlakuan diberikan, nilai rata-rata mengalami peningkatan menjadi 83,59 dengan 

standar deviasi 7,13 pada posttest. Kenaikan nilai rata-rata ini mengindikasikan adanya kecenderungan peningkatan 

motivasi belajar siswa setelah mereka berpartisipasi dalam kegiatan psikoedukasi, dengan distribusi data yang masih 

dianggap cukup homogen.. 

 

Pembahasan 

 

Riset menunjukkan bahwa penguatan Self-Regulated Learning melalui kegiatan psikoedukasi memberikan 

efek yang signifikan terhadap siswa. Pada penelitian ini telah ditemukan skor motivasi belajar siswa yang mengalami 

kenaikan setelah mendapat perlakuan. Temuan ini didukung oleh uji paired sample t-test yang merepresentasikan nilai 
signifikansi p<0.05. Psikoedukasi SRL yang diberikan dalam studi ini secara tidak langsung berhubungan dengan 

beberapa elemen tersebut, khususnya keterampilan pengelolaan diri dan metode belajar, yang membuat siswa menjadi 

lebih berpartisipasi dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran. 

Hasil dari studi ini juga mendukung penemuan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa motivasi belajar yang rendah sering kali terlihat dari perilaku belajar yang tidak aktif, kurangnya 

semangat, serta sedikitnya inisiatif dari siswa dalam proses pembelajaran. Nainggolan, Diniyati, dan Febriyanto 

mencatat bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar rendah biasanya menunjukkan kehadiran yang sub-optimal, 

partisipasi yang minim, serta keterlibatan belajar yang lemah [5]. Kondisi serupa juga ditemukan pada survei awal di 

SMP Avisena, sehingga penguatan SRL menjadi strategi yang relevan untuk mengatasi permasalahan motivasi belajar 

tersebut. 

Secara konseptual, temuan penelitian ini mendukung pandangan Pintrich yang menyatakan bahwa self-
regulated learning merupakan proses aktif di mana individu menetapkan tujuan belajar serta memantau, mengontrol, 

dan mengevaluasi kognisi, motivasi, serta perilaku belajarnya. Dengan Psikoedukasi SRL, tingkat pemahaman siswa 

terhadap tujuan belajarnya, kontra strategi belajar, serta evaluasi pencapaiannya tinggi dengan kontrol yang diberikan. 

Hal ini memungkinkan siswa merasa dapat mengendalikan situasi dan mendatangkan motivasi instrinsik. 

Temuan yang diperoleh peneliti sesuai dengan teori yang dibuktikan oleh hasil penelitian Henry dan Liu pada 

2024 yang mengatakan bahwa SRL dapat secara signifikan berkontribusi terhadap motivasi belajar melalui tiga proses 

yaitu perencanaan, pengawasan, dan pengendalian diri[17]. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Nuryana dan 

Wahyuni (2025) mengindikasikan bahwa SRL memberikan dampak positif terhadap dorongan untuk belajar, bahkan 

dorongan ini berfungsi sebagai penghubung dalam relasi antara SRL dan kelelahan akademik[18]. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguatan SRL tidak hanya berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga pada aspek afektif 

dan motivasional yang mendukung keberlanjutan proses belajar. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Salzabillah dan Wicaksono (2024) yang 
menyatakan bahwa penerapan SRL mampu meningkatkan kemandirian, ketekunan, serta pengendalian diri siswa, 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE - 

POS 

-

7.062 

7.762 1.372 -9.861 -4.264 -

5.147 

31 .000 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRE 32 61 90 76.53 5.847 

POS 32 65 97 83.59 7.134 

Valid N (listwise) 32     
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Temuan dari studi ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salzabillah dan Wicaksono (2024), yang 

menjelaskan bahwa implementasi SRL dapat memperbaiki kemandirian, ketahanan, serta kontrol diri peserta didik 

yang merupakan indikator penting untuk motivasi dalam belajar. Melalui pendekatan psikoedukasi SRL, siswa 

diberikan dorongan untuk lebih merenungkan kebiasaan belajar mereka, meningkatkan rasa percaya diri saat 

mengerjakan tugas di sekolah, dan lebih berani dalam menghadapi tantangan dalam belajar, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan orientasi mereka terhadap prestasi akademik. [7]. 

Sebaliknya, temuan penelitian ini juga mendukung hasil yang diperoleh oleh Hindradjat, dkk (2022) serta 

Maromon dan Marpaung (2023) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang penting antara SRL dan semangat 

belajar siswa [19], [20]. Meskipun ada studi lain yang memperlihatkan hasil yang bertentangan, seperti yang 

dikemukakan oleh Febiyani (2025) dalam lingkungan mahasiswa di luar jurusan Bahasa Inggris, perbedaan dalam 

karakteristik peserta dan tingkat pendidikan dapat menyebabkan beragam hasil penelitian.[21]. Oleh karena itu, 
penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang memperkaya kajian mengenai SRL dan motivasi belajar pada 

konteks siswa sekolah menengah pertama. 

Secara garis besar, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penguatan Self-Regulated Learning melalui 

psikoedukasi terbukti efektik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMP. Penemuan ini mempunyai implikasi 

praktis bagi guru dan pihak sekolah untuk lebih mengintegrasikan SRL dengan proses belajar mengajar, baik melalui 

layanan bimbingan, pelatihan atau pengarahan, maupun dukungan menerapkan pendekatan belajar mengajar yang 

lebih mengarah pada meningkatkan kemandirian dan regulasi siswa dalam belajar sehingga proses belajar mengajar 

berlangsung lebih optimal. 

IV. Saran dan Kesimpulan 

 
Kesimpulan  

Hasil penelitian memang menunjukkan bahwa kalau siswa SMP Avisena diberi pendidikan psikologis 

tentang Self-Regulated Learning, akhirnya nanti mereka punya motivasi belajar yang lebih tinggi. Jadi setelah ikut 

psikoedukasi penguatan SRL, siswa itu ternyata memang punya peningkatan motivasi yang nyata dibanding 

sebelumnya. Dari hasil penelitian ini, jadi kita bisa lihat kalau ketika siswa sudah tahu cara setting tujuan belajar, 

mengatur waktu, melacak kemajuan belajarnya, dan menganalisis apa yang perlu diperbaiki, mereka jadi lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif di dalam proses pembelajaran. Jadi, kalau mau meningkatkan motivasi belajar 

anak-anak secara jangka panjang, memang penguatan SRL bisa jadi salah satu strategi yang paling efektif. 
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